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1. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi seluruh Indonesia
2. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota seluruh Indonesia
3. Direktur/Kepala Rumah Sakit seluruh Indonesia
4. Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan seluruh Indonesia
5. Kepala B/BTKLPP seluruh Indonesia
6. Kepala Puskesmas seluruh Indonesia

SURAT EDARAN
NOMOR : KL.02.02/C/90/2023

TENTANG
PENGAWASAN TERHADAP PENGGUNAAN NITROGEN CAIR 

PADA PRODUK PANGAN SIAP SAJI

Dengan  ini  disampaikan  informasi  penggunaan  nitrogen  cair
pada  produk  pangan  siap  saji  yang  menjadi  perhatian  dan
menimbulkan  permasalahan  bagi  kesehatan  masyarakat  yaitu Ice
smoke atau ciki ngebul yang menjadi jajanan dan digemari oleh anak-
anak. Saat dikonsumsi, ciki ngebul ini tidak hanya memberikan rasa
dingin, tetapi juga sensasi mulut yang mengeluarkan asap. Asap pada
makanan  ini  berasal  dari  nitrogen  cair  atau  liquid  nitrogen yaitu
nitrogen  yang  berada  dalam  keadaan  cair  pada  suhu  yang  sangat
rendah. Cairan ini jernih, tidak berwarna dan tidak berbau sehingga
tidak mengubah rasa jika digunakan untuk makanan.

Beberapa  kejadian  keracunan  pangan  dan  kasus  terlaporkan
sehubungan  dengan  konsumsi  pangan  jajanan  yang  menggunakan
nitrogen cair sebagai berikut:
1. Pada  Bulan  Juli  2022  terjadi  1  kasus  pada  anak  yang

mengkonsumsi  ice  smoke di  desa  Ngasinan  Kecamatan  Jetis
Kabupaten Ponorogo yang menyebabkan terjadinya luka bakar. 

2. Pada  tanggal  19  November  2022,  UPTD  Puskesmas  Leuwisari
Kabupaten Tasikmalaya melaporkan  telah terjadi KLB keracunan
pangan dengan jumlah kasus 23 orang, 1 kasus diantaranya dirujuk
ke Rumah Sakit. Gejala timbul setelah mengkonsumsi jajanan jenis
ciki ngebul.

3. Pada tanggal 21 Desember 2022,  UGD  Rumah Sakit Haji Jakarta
melaporkan menerima pasien  anak  laki-laki  berumur  4,2  tahun

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN

                               1 / 4



datang  dengan  keluhan nyeri  perut  hebat  setelah  mengkonsumsi
jajanan jenis ciki ngebul.

Penambahan nitrogen cair  pada produk pangan siap saji  yang
tidak sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) dapat menyebabkan
gangguan kesehatan atau keracunan pangan yaitu:
1. Menyebabkan  radang  dingin  dan  luka  bakar  terutama  pada

beberapa jaringan lunak seperti kulit.
2. Menghirup terlalu banyak uap yang dihasilkan oleh makanan atau

minuman yang diproses menggunakan nitrogen cair dapat memicu
kesulitan bernafas yang cukup parah.

3. Mengkonsumsi nitrogen yang sudah dicairkan dapat menyebabkan
tenggorokan  terasa  seperti  terbakar,  karena  suhu  yang  teramat
dingin  dan  langsung  bersentuhan  dengan  organ  tubuh.  Bahkan,
tidak  sedikit  kasus  terparah  yang  menunjukkan  bahwa ice
smoke dapat memicu kerusakan internal organ tubuh.

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai upaya pencegahan dan
peningkatan kewaspadaan pada penggunaan nitrogen cair pada pangan
siap saji untuk mencegah terjadinya keracunan pangan.

Mengingat ketentuan:
1. Undang-Undang  Nomor  4  tahun  1984  tentang  Wabah Menular

(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  1984  Nomor  20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3237);

2. Undang-Undang  Nomor  8  Tahun  1999  tentang  Perlindungan
Konsumen (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  1999
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3821);

3. Undang-Undang  Nomor  36  Tahun  2009  tentang  Kesehatan
(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2009  Nomor  144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2012  Nomor  227,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360);

5. Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang  Nomor  9  Tahun  2015  tentang  Perubahan  Kedua  atas
Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan
Lingkungan (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2014
Nomor  184,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Nomor 5570);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
249, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6642);

8. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Nomor  2  Tahun  2013  tentang
Kejadian  Luar  Biasa  Keracunan Pangan (Berita Negara  Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 127);

9. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Nomor  45  Tahun  2014  tentang
Penyelenggaraan  Surveilans  Kesehatan (Berita Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1113);

10. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Nomor  14  Tahun  2021  tentang
Standar  Kegiatan  Usaha  dan  Produk  Pada  Penyelenggaraan
Perizinan  Berusaha  Berbasis  Risiko  Sektor  Kesehatan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 316);

Berdasarkan  hal  tersebut  di  atas,  berikut  beberapa  hal  yang
perlu  kami  sampaikan  untuk  ditindaklanjuti  sebagai  upaya
kewaspadaan dan antisipasi:
1. Dinas  Kesehatan  Provinsi/Kabupaten/Kota,  Puskesmas  dan

B/BTKLPP  serta  Kantor  Kesehatan  Pelabuhan  untuk  melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap produk pangan siap saji yang
menggunakan nitrogen cair yang beredar di masyarakat di wilayah
kerjanya. 

2. Memberikan edukasi kepada pelaku usaha dan pihak-pihak terkait
terhadap bahaya nitrogen cair terhadap pangan siap saji.

3. Memberikan  edukasi  kepada  sekolah-sekolah,  anak-anak  dan
masyarakat  terhadap bahaya nitrogen cair pada pangan siap saji.

4. Untuk  restoran  yang  menggunakan  nitrogen  cair  pada  produk
pangan siap saji harus di bawah pembinaan dan pengawasan dari
Dinas  Kesehatan  setempat  dan  pihak  terkait  serta  diberikan
informasi cara konsumsi yang aman kepada konsumen.

5. Tempat  Pengelolaan  Pangan  (TPP)  selain  restoran,  seperti  gerai
pangan  jajanan  keliling  tidak  direkomendasikan  menggunakan
nitrogen cair pada produk pangan siap saji yang dijual. 

6. Jika  terjadi  keracunan  pangan  yang  disebabkan  penambahan
nitrogen cair agar dilakukan investigasi oleh Tim Gerak Cepat (TGC)
sesuai dengan Peraturan Menteri  Kesehatan nomor 2 tahun 2013
tentang Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan.

7. Rumah Sakit berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan setempat dan
memberikan laporan apabila  terjadi  KLB keracunan pangan yang
disebabkan oleh nitrogen cair.  
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8. Tim  Gerak  Cepat  (TGC)  melaporkan  kejadian  keracunan  pangan
yang disebabkan oleh nitrogen cair ke Sistem Kewaspadaan Dini dan
Respon  (SKDR)  pada  menu  EBS  melalui  link
https://skdr.surveilans.org atau  nomor   WhatsApp  (WA) Public
Health  Emergency  Operation  Centre (PHEOC)  :  0877-7759-1097
atau  email:  poskoklb@yahoo.com dan ditembuskan kepada  Dinas
Kesehatan Provinsi dan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

Demikian Surat  Edaran ini  untuk dapat  dilaksanakan dengan
penuh  tanggung  jawab  dan  sesuai  dengan  peraturan  perundang-
undangan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 6 Januari 2023
Direktur Jenderal P2P,

Dr.dr. Maxi Rein Rondonuwu, DHSM.MARS

Tembusan:
1. Menteri Kesehatan
2. Wakil Menteri Kesehatan
3. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
4. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan 
5. Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan
6. Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan
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